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Abstrak

Berdasarkan observasi peneliti, pada pembelajaran servis panjang ditemui sebelumnya
dari data yaitu hasil observasi awal siswa SMP Negeri 3 Walea Kepulauan dari 30
jumlah hanya 9 orang siswa (33,33%) yang mampu mempraktekan keterampilan dasar
servis panjang dengan baik. Sedangkan yang sisahnya 21 orang siswa (66,67%) harus
dilakukan pratik lanjutan. Tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh latihan servis terhadap kemampuan servis panjang pada siswa. Jenis
penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
maka digunakan rancangan pretest posttest desaing group. Uji statistik yang digunakan
adalah Uji T. Populasi penelitian ini adalah siswa SMPN 3 Walea Kepulauan yang
berjumlah 30 siswa dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini dilakukan selam 6
migggu. Hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa hasil latihan flick serves diuji meliputi
peningkatan terhadap servis panjang yaitu dari pre test sebesar 0.902 sedangkan post
test sebesar 0.879.t hitung nilai p (0,003)<05,05, hasil ini menunjukkan bahwa HO ditolak
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan servis panjang
bulutangkis yang dimiliki siswa SMN 3 Walea Kepulauan sebelum dan sesudah diberikan
latihan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian treatment latihan servis
terhadap kemampuan servis panjang siswa memberikan pengaruh signifikan
dibandingkan sebelum diberikan perlakuan.
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Abstract

Based on the observations of researchers, in the extended service learning found previously
from the data, namely the initial observations of SMP Negeri 3 Walea Kepulauan students
from 30 total, only nine students (33.33%) were able to practice basic long service skills well.
Meanwhile, twenty one students (66.67%) had to do advanced practice. The purpose of this
study was to find out how much influence service training had on long-service ability in
students. The type of research to be carried out is quantitative research with experimental
methods, and then a pretest-posttest group design is used. The statistical test used was
Test T. The population of this study was students of SMPN 3 Walea Islands, which
amounted to 30 students with purposive sampling techniques. This study was conducted in 6
weeks. The results of this study can be seen in that the results of flick serve training tested
include an increase in long serves, namely from the pretest of 0.902 while the posttest of
0.879.t calculates the p-value (0.003)<05.05. This result shows that HO is rejected, which
means there is a significant difference in the increase in badminton length service ability
owned by SMN 3 Walea Islands students before and after being given training. Thus, it can
be concluded that the provision of service training treatment on the student's long
serviceability has a significant effect compared to before treatment.
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PENDAHULUAN

Permainan bulutangkis adalah olahraga salah satu termasuk dalam kurikulum
pembelajaran PJOK dalam materi olahraga permainan bola kecil untuk mencapai tujuan
Pendidikan melalui belajar pendidikan jasmani dalam upaya meningkatkan kemampuan
seorang siswa dalam suatu bidang olahraga tertentu, maka dari itulah sebagai realisasinya
adalah dilaksanakan kegiatan olahraga, (Zulhenri & Sukoco, 2021). dan lembaga-lembaga
pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai ke Perguruan Tinggi. Olahraga
bulutungkis salah satu olahraga yang paling pesat berkembang, mulai dari desa, kota klub
kecil higga klub yang besar di Indonesia, (Arman, 2016). Maka siswa melakukan kegiatan
seperti bermain bulutangkis tanpa menyampingkan aspek kompetensi dan prestasi pada
pelajaran Permainan bulutangkis adalah salah satu jenis olahraga yang diminati diberbagai
masyarakat merupakan cabang olahraga yang sudah lama dimainkan di berbagai negara
hingga di daerah — daerah pelosok meskipun menggunakan istilah berbeda, (Pratomo &
Subianto, 2013).

Menurut (Tohar dalam Fahmi abdul fatah, 2017). Teknik dasar bulutangkis
merupakan penguasaan pokok yang mesti diketahui oleh pemain bulutangkis dalam
melakukan permainan bulutangkis. Adapun menurut (Pole, 2011) teknik dasar yang wajib
diketahui oleh pemain bulutangkis adalah 1) Pegangan Raket, 2) Pukulan Servis, 3) Pukulan
Overhead Stroke, 4) Pukulan underhand stroke pentingnya sebuah servis dalam sebuah
permainan bulutangkis menjadi modal utama pada serangan pertama sebelum terjadinya
rally Panjang dalam permainan. Servis merupakan teknik dasar yang harus pertama Kkali
dikuasi untuk dapat melakukan permainan bulutangkis, (Hetti, 2010). Menurut (Yene, 2016)
servis merupakan pukulan yang menentukan awal perolehan nilai, servis yang dilakukan
dengan baik maka dapat mengendalikan permainan. Pada penelitian ini peneliti
memfokuskan pada kemampuan servis panajang Menurut Wacono dkk (2021) servis
panjang merupakan pukulan servis yang dilakukan dalam permainan bulutangkis dengan
memukul shuttlecock dari bawah dan diarahkan kebagian belakang atas lapangan lawan.
Latihan merupakan suatu treatmen (tindakan) yang diberikan kepada fungsi organ tubuh
maupun akal yang menunjang adanya peningkatan (perkembangan) setelah diberikan
latihan tersebut. Latihan biasanya dipengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki, kemampuan
yang kecil maka latihan tersebut akan besar dan sebaliknya, akan tetapi untuk menciptahan
kemampuan yang stabil, maka latihan harus melihat kebutuhan yang diperlukan. Sebagai
dikemukakan oleh (Harsono, 2001, p. 13) sebagai berikut ” Latihan merupakan proses yang
terorganisir dari berlatih atau bekerja yang dilakukan secara berulang-ulang dengan kian
hari kian bertambah volume beban latihan atau pekerjaannya”. Adapun tujuan dari latihan
tersebut adalah merupakan terjadinya perubahan tingkah laku anak didik bukan dari segi
pisikomotor tapi mencangkup tiga aspek yang domain vyaittu kognitif, efektif maupun
pisikomotor yang terjadi setelah pemberian perlakuan berlangsung (Saripin, 2015).

Pembelajaran khususnya pada cabang olahraga bulutangkis di SMP Negeri 3
Walea Kepulauan. Bahwa penguasaan dasar permainan bulutangkis masih sangat rendah,
khususnya dalam hal melakukan servis panjang. Banyak hal menjadi faktor penyebab
rendahnya minat yang dicapai para siswa tersebut, seperti sarana dan prasarana yang
kurang memandai, dan adanya kecenderungan guru menekan pada keterampilan tehnik
yang kelihatanya sangat membosankan bagi siswa. Dalam hal ini pembelajaran servis
panjang ditemui sebelumnya dari data yaitu hasil observasi awal siswa SMP Negeri 3 Walea
Kepulauan dari 30 jumlah terdiri dari 30 laki — laki hanya 9 orang siswa (33,33%) yang
mampu mempraktekan keterampilan dasar servis panjang dengan baik. Sedangkan yang
sisahnya 21 orang siswa (66,67%) harus dilakukan pratik lanjutan. Hasil observasi peneliti,
dari catatan lapangan bahwa yang sering dilakukan siswa hanya permainan dan teknik
gerakan saja padahal untuk meningkatkan keterampilan servis panjang harus diperlukan
banyak latihan sasaran. Setelah itu peneliti mewawancarai seorang siswa bahwa pada saat
belajar guru kurang memperhatikan komponen latihan sasaran. Siswa itu bingung seperti
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apa cara untuk meningkatkan teknik servis Panjang yang benar — benar menyulitkan lawan
tanpa bisa dikembalikan dengan baik.

Hasil penelitian serupa oleh Guntur, dkk (2020) metode latihan drill terhadap
peningkatan servis panjang menunjukkkan adanya pengaruh terhadap peningkatan servis
panjang. Penelitian lainya teknik servis bulutangkis dengan metode latihan terus menerus
rata-rata nilai yang didapat 26,125 dan teknik servis bulutangkis dengan metode latihan
interval rata-rata nilai yang didapat 23,25 jadi ada selisih rata-rata 2,875. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh latihan terus menerus dan latihan interval,
(Sumintarsih dan Tri (Guntur, 2020), (Saptono, 2022). Serta penelitian terkait lainya
pengaruh latihan target terhadap peningkatan ketepatan pukulan long service forehand
bulutangkis pada atlet usia 12 - 15 tahun di PB. Ideal Kota Jambi berada pada kategori baik,
(Wawan Junresti Daya, Sukendro, Suaidi, 2019). Kebaharuan dari penelitian ini latihan
servis dapat memberikan hasil yang efektif terhadap servis Panjang pada permainan
bulutangkis. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti berkeinginan ingin melakukan
penelitian denganjudul “Pengaruh Latihan flick serves Terhadap Kemampuan Servis
panjang Bulutangkis pada siswa SMP Negeri 3 Walea Kepulauan. Agar masalah yang
dihadapi dapat terpecahkan dan memberikan dampak positif kepada siswa dan sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan Metode ksperimen. Jenis penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen maka digunakan rancangan pretest
posttest desain group. Uji statistik yang digunakan adalah Uji T. Populasi penelitian ini
adalah siswa SMPN 3 Walea Kepulauan yang berjumlah 30 siswa dengan teknik purposive
sampling. Penelitian ini dilakukan selam 6 migggu.Jenis penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen karena mencari hubungan sebab
akibat antara dua variabel. Salah satu ciri penelitian eksperimen adalah adanya perlakukan
(treatmen) (maksum, 2012). Berdasarkan metode eksperimen tersebut, maka digunakan
rancangan pre test post test desain group (Maksum, 2012). Uji normalitas, uji homogenitas,
uji hipotesis setelah itu data yang terkumpul dari pengukuran dianalisa melalui bantuan
computer program SPSS for windows dengan taraf signifikan 95%. Uji statistik yang
digunakan adalah Uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini akan dijelaskan hasil dan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis
setelah itu data yang terkumpul dari pengukuran dianalisa melalui bantuan computer
program SPSS for windows dengan taraf signifikan 95%. Uji statistik yang digunakan adalah
Uji T.

Tabel 1. Descriptive Statistic

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std.
Deviation
Pre K1 30 4.08 5.80 5.0427 .38356
Post_K1 30 4.08 5.80 5.0367 .38259
Valid N 30

(listwise)

Berdasarkan hasil data Tabel 1 yang diperoleh bahwa hasil latihan servis terdapat
rata-rata pretest 5.0427 dan posttest terdapat rata-rata 5.0367.
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Uji Normalitas Data
Tabel 2. Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Stati Df Sig. Stati df Sig.
stic stic
Pre_K1 .073 30 .200" .983 30 .902
Post_K1 .088 30 .200" .982 30 .879

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 2 menunjukan uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
Shapiro wilk, jika p-value lebih besar dibandingkan 0.05, maka data dinyatakan berdistribusi
normal. Data yang diuji meliputi data penelitian peningkatan terhadap servis panjang yaitu
dari pretest sebesar 0.902 sedangkan posttest sebesar 0.879.

Uji Homogenitas

Tabel 3. Uji Homgenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Pre_K1 .008 1 28 .928

Post_K1 .045 1 28 .833

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikan dari semua data lebih dari 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. Setelah mengetahui bahwa data yang
dihasilkan berdistribusi normal dan homogen, maka data penelitian tersebut layak untuk
digunakan dalam melakukan analisis selanjutnya.

Ui T
Tabel 4. Uji T
Paired Samples Test

Paired Differences t d Sig.

Mean Std. Std. 95% Confidence f (2-
Deviati Error Interval of the tailed)

on Mean Difference
Lower Upper
Servis .00600 .01545 .00282 .00023 01177 2.127 29 .042
Panjang

Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi variabel diperoleh sig < 0,05 dengan
demikian terdapat pengaruh yang signifikan latihan flick serves terhadap servis panjang
dalam Bulutangkis.
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PEMBAHASAN

Servis dalam permainan bulutangkis sangat penting karena servis merupakan
serangan utama dalam permainan, (Haerun, Hasanuddin, dan Juhanis, 2020). bagi
performa atlet untuk mencapai puncak prestasi. Mengingat pentingnya sebuah servis
dalam meningkatkan performa atlet yaitu membuat perencanaan program latihan yang
baik, maupun menyajikan program latihan secara tepat. Seorang pelatih memiliki
wewenang dalam menyusun program latihan dalam meningkatkan kemampuan servis
pendek maupun panjang agar dapat memiliki servis yang diinginkan. Servis panjang
merupakan salah satu faktor penting dalam permianan bulutangkis. Servis panjang
merupakan kemampuan suatu gerakan tipu untuk mengecoh lawan pada saat bermain
bulutangkis banyak cara untuk meningkatkan ketererampilan servis menurut beberapa
hasil penelitian terkait seperti yang di sampaikan Hasil penelitian serupa oleh Guntur, dkk
(2020) metode latihan drill terhadap peningkatan servis panjang menunjukkkan adanya
pengaruh terhadap peningkatan servis panjang.

Penelitian lainya teknik servis bulutangkis dengan metode latihan terus menerus
rata-rata nilai yang didapat 26,125 dan teknik servis bulutangkis dengan metode latihan
interval rata-rata nilai yang didapat 23,25 jadi ada selisih rata-rata 2,875. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh latihan terus menerus dan latihan interval,
(Sumintarsih dan Tri Saptono, 2022). Serta penelitian terkait lainya pengaruh latihan target
terhadap peningkatan ketepatan pukulan long service forehand bulutangkis pada atlet usia
12 - 15 tahun di PB. Ideal Kota Jambi berada pada kategori baik, (Wawan Junresti Daya,
Sukendro, Suaidi, 2019). Hasil penelitian terkait lainya oleh Zulhendri dan Pramuji Sukoco
Pengaruh latihan koordinasi mata tangan terhadap ketetapan drive pada ekstrakurikuler
Bulutangkis hasil menunjukkan: (1) ada perbedaan pengaruh metode Latihan drill tetap
dan drill kombinasi (strokes) terhadap ketepatan pukulan drive, drill tetap lebih baik
daripada drill kombinasi (strokes); (2) ada perbedaan pengaruh koordinasi mata tangan
tinggi dan rendah terhadap ketepatan pukulan drive, koordinasi mata tangan tinggi lebih
baik daripada rendah; dan (3) ada interaksi antara metode latihan drill tetap dan drill
kombinasi (strokes) dan koordinasi mata tangan tinggi dan rendah terhadap ketepatan
pukulan drive

KESIMPULAN

Setelah melakukan pengujian dan menganalisi data dapat disimpulkan bahwa
penelitian pengaruh latihan flick serves terhadap kemampuan servis panjang Bulutangkis
pada siswa Walea Kepulauan menigkat signifikan setelah diberikan treatmen latihan servis.
Dengan gerakan yang diulang-ulang tentu dapat meningkatkan keinginan dan kemampuan
siswa dalam teknik — teknik dasar gerakan servis panjang, secara menyeluruh dapat
dikatakan bahwa latihan servis merupakan variabel yang dapat berpengaruh terhadap
kemampuan servis panjang siswa kelas 3 SMP Negeri Walea Kepulauan. Sehinga latihan
tersebut dapat digunakan dalam upaya meningkatkan servis panjang.
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